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 ABSTRAK 

Rumah tangga yang ideal adalah rumah tangga yang harmonis yang 

di dalamnya terdapat mawadah dan rahmah, hal ini dapat dicapai 

apabila kedua belah mengetahui hak serta kewajiban yang harus dia 

tunaikan, akan tetapi di dalam setiap rumah tangga pasti akan 

terdapat problem yang merupakan suatu keadaan yang bermasalah, 

ketidaksesuaian pemikiran atau perbuatan antar pasangan suami 

istri, sehingga menimbulkan konflik, perselisihan dan pertikaian 

antara keduanya, maka dengan itu pasangan suami istri hendaknya 

mengetahui mengenai mengapa terjadi problem dalam rumah 

tangganya dan bagaimana cara mengatasinya. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui akan salah satu konflik dalam rumah 

tangga yakni krisis apresiasi dan perhatian dalam rumah tangga 

menggunakan perspektif Muhammad Arifin Badri serta kiat-kiat 

dalam mengatasi krisis tersebut. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian analisis isi konten dengan pendekatan kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui 

bahwa Muhammad Arifin Badri memberitahukan akan definisi, 

penyebab, serta tanda-tanda dari krisis perhatian dan kepercayaan 

menurut perspekstif Muhammad Arifin Badri dan solusi dalam 

menangani krisis tersebut ialah (1) mencontoh Nabi Muhammad 

dalam memperlakukan keluarganya, (2) memilih pasangan yang 

menjaga martabat pasangannya, (3) melaksanakan kewajiban sebagai 

pasangan suami istri, (4) percaya pasangannya akan memberikan 

haknya dan tidak menuntutnya, (5) memupuk romantisme 

keharmonisan rumah tangga, (6) bijak dalam menggunakan media 

sosial.  
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PENDAHULUAN  

ernikahan merupakan salah satu peristiwa terpenting yang dialami 

manusia, karena di dalamnya tidak hanya terdapat penyatuan dua insan 

akan tetapi di dalamnya juga terdapat penyatuan keluarga besar kedua 

calon pasutri. Pernikahan juga merupakan suatu ibadah yang mulia karena 

Rasulullah menganjurkan hal tersebut. Sebagaimana hadis nabi صلى الله عليه وسلم: 

 

ٍْهِ وَسَههىَ:  ِ صَههى اللهُ عَهَ ٍِ يَسْعىُدٍ قاَلَ: قاَلَ زَسُىلُ اللَّه ِ بْ ٍْ عَبْدِ اللَّه ٍِ  يَعْشَسَ  ٌاَ  (عَ انشهباَبِ يَ

ٍْ نىَْ ٌسَْتطَِعْ فعَهٍََهِْ اسْتطََاعَ يُِْكُىُ انْباَءَةَ فهٍَْتَصََوه  ٍُ نِهْفسَْجِ، وَيَ جْ، فإََِههُ أغََضُّ نِهْبصََسِ، وَأحَْصَ

ٍاَوِ، فإََِههُ نهَُ وِجَاء    )باِنصِّ
Terjemahan: Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiallahu anhu berkata bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

bersabda: ‚Wahai para pemuda! Barangsiapa di antara kalian 

berkemampuan untuk menikah, maka menikahlah, karena pernikahan itu 

lebih menundukkan pandangan, dan lebih membentengi farji (kemaluan). 

Dan barangsiapa yang tidak mampu, maka hendaklah ia shaum (puasa), 

karena shaum itu dapat membentengi dirinya‛(Al-Bukhāri, 1422) dan 

Muslim, 1995).  

Dalam hadis ini nabi memberikan petunjuk bahwasannya Islam adalah 

agama yang rahmatan lil ‘alamin dengan menganjurkan menikah karena 

menikah adalah satu-satunya cara untuk memenuhi kebutuhan biologis. Beliau 

juga memberikan cara agar seorang muslim terhindar dari perzinahan apabila 

belum mampu menikah (Atabik & Mudhiiah, 2016). 

 Selain itu, pernikahan juga mempunyai tujuan sosial, yakni membentuk 

rumah tangga yang harmonis dan bahagia. Menurut KBBI pengertian rumah 

tangga adalah yang berkenaan dengan urusan kehidupan dalam rumah atau 

berkenaan dengan keluarga.  Tujuan rumah tangga yang ideal untuk seluruh 

pasutri muslim adalah rumah tangga yang harmonis, yang di dalamnya 

terdapat mawadah dan rahmah sesuai firman Allah جل جلاله:  

 

ٍْهَا  َ َْفسُِكُىْ أشَْوَاجًا نِتسَْكُُىُا إنِ َ ٍْ أ ٌْ خَهقََ نكَُىْ يِ ٍْ آٌاَتِهِ أَ هٌ فًِ وَيِ تً إِ ًَ ٍُْكَُىْ يَىَدهةً وَزَحْ وَجَعمََ بَ

 ٌَ ٌاَثٍ نِقىَْوٍ ٌتَفَكَهسُو ََ نِكَ   ذََٰ
Terjemahan‚Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan 

P 
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sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda bagi kaum yang berfikir‛ (Al-Qur’an, Surat Ar-Rūm (30): 21). 

  

 Di dalam setiap rumah tangga tentu akan didapati problem yakni suatu 

keadaan yang bermasalah yang disebabkan oleh ketidaksesuaian pemikiran 

atau perbuatan antar pasangan suami istri, sehingga menimbulkan konflik, 

perselisihan dan pertikaian antara keduanya. Kehidupan dalam pernikahan 

juga senantiasa mengalami perubahan dan pasang surut, inilah yang disebut 

dinamika pernikahan. Banyak hal yang akan memengaruhi dinamika 

pernikahan ini (Musaitir, 2020). 

 Beberapa permasalahan yang ada di dalam rumah tangga disebabkan 

oleh kurangnya kematangan dalam mengelola emosi, sesungguhnya dalam 

pernikahan diperlukan kematangan emosi serta pengelolaan emosi yang baik 

untuk mengatasi persoalan yang ada di dalam rumah tangga (Zuhdi & Yusuf, 

2022). Problem lainnya di dalam rumah tangga adalah berkurangnya apresiasi 

serta perhatian pasangan kepada pasangannya yang diakibatkan oleh berbagai 

macam hal, salah satu faktornya adalah bertambahnya usia pernikahan suami 

istri. Keadaan ini memicu terjadinya konflik, contohnya seorang suami mencari 

pelarian dengan memiliki wanita lain untuk mendapatkan perhatian yang tidak 

didapatkan dari istrinya, apabila konflik ini terus terjadi tanpa adanya 

penanganan yang serius maka seiring berjalannya waktu rumah tangga 

tersebut akan retak dan akan berujung dengan perceraian.  

 Angka perceraian di Indonesia setiap tahun selalu bertambah. Pada 

tahun 2022 menurut laporan statistik Indonesia mencapai jumlah 516.334 kasus. 

Angka ini meningkat 15,31% dibandingkan 2021 yang mencapai 447.743 kasus 

(Kasus Perceraian di Indonesia Melonjak Lagi pada 2022, Tertinggi dalam Enam 

Tahun Terakhir, t.t.). Padahal keinginan semua manusia yang menikah dan 

berumah tangga adalah menciptakan pernikahan abadi yang hanya dipisahkan 

oleh kematian, sebagaimana pengertian pernikahan di dalam UU perkawinan 

nomor 1 tahun 1974. 

 Mengenai   hasil   penelusuran   peneliti   terhadap   penelitian   

terdahulu, didapatkan penelitian yang dilakukan oleh Saepudin, Miftahudin 

dan Hanafi ‚Pendidikan Pra Nikah untuk Mewujudkan Rumah Tangga 

Sakinah, Mawaddah, dan Rahmah Perspektif Al-Qur’an dan Alhadis‛ di 

dalamnya membahas bahwa sebagai manusia yang beragama Islam dianjurkan 

untuk menikah, berumah tangga, dan meniatkan dalam rumah tangganya 
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untuk mencari rida Allah جل جلاله agar kehidupan berumah tangganya menjadi 

keluarga yang bahagia, selamat, dan berkah lahir batin, baik di dunia maupun 

di akhirat, yang sesuai dengan tuntunan ajaran Islam menurut Al-Qur’an dan 

Hadis yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم kemudian dapat 

mengambil pelajaran dari cara-cara yang beliau contohkan dan harus 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari yang dapat dijadikan konsep untuk 

menggapai rumah tangga yang sakinah, mawadah dan rahmah (Saepudin dkk., 

2022). Sisi persamaannya adalah cara yang digunakan untuk membentuk 

keluarga yang sakinah, mawadah dan rahmah, sisi perbedaannya adalah 

penelitian ini mengkhususkan cara menangani problem krisis perhatian dan 

apresiasi dalam rumah tangga perspektif Muhammad Arifin Badri. 

 Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Falahudin yang membahas 

tentang ‚Konsep Keluarga Sakinah sebagai Solusi Alternatif Konflik Rumah 

Tangga‛ membahas tentang konsep keluarga sakinah adalah keluarga bahagia 

yang berinteraksi dengan pola saling membutuhkan, mencintai, mengasihi, dan 

menyayangi secara berimbang, berdiri di atas perkawinan yang sah, dengan 

kemampuan untuk menjalankan kewajiban dan haknya, diiringi dengan 

ketaatan pada ajaran agama dan hukum negara. Konsep tersebut merupakan 

suatu pengetahuan yang harus dipahami secara mendalam, diiringi dengan 

kemauan kuat untuk mempraktikkannya, dan kemampuan yang maksimal 

untuk melaksanakannya (Falahudin, 2021). Sisi persamaannya adalah cara atau 

konsep yang digunakan untuk membentuk keluarga yang sakinah untuk 

mengatasi konflik rumah tangga, sisi perbedaannya penelitian ini 

mengkhususkan cara menangani problem krisis perhatian dan apresiasi dalam 

rumah tangga perspektif Muhammad Arifin Badri. 

 Kemudian yang terakhir dari Chamdi yang berjudul ‚Keluarga Sakinah 

dan Problematikanya dalam Rumah Tangga‛ yang di dalamnya membahas 

ulasan tentang konsep keluarga sakinah dan apa saja problematika yang terjadi 

dalam sebuah rumah tangga (Chamdi, 2020). Sisi persamaannya adalah 

membahas mengenai keluarga sakinah, sisi perbedaanya penelitian ini 

mengkhususkan cara menangani problem krisis perhatian dan apresiasi dalam 

rumah tangga perspektif Muhammad Arifin Badri. 

 Dari latar belakang yang telah dikemukakan, terdapat urgensi yang 

mendorong penulis untuk meneliti tentang penyebab, tanda-tanda serta cara 

menanggulangi keretakan pernikahan yang disebabkan oleh krisis apresiasi 

dan perhatian menurut perspektif Muhammad Arifin Badri. Beliau adalah 
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seorang doktor lulusan Universitas Islam Madinah, Arab Saudi. Pendidikan S1, 

S2, dan S3 beliau selesaikan di jurusan yang sama, yaitu jurusan Fikih, fakultas 

Syariah. Beliau sering mengisi kajian mengenai fikih salah satunya mengenai 

fikih perkawinan (Badri dkk., t.t.). 

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis analisis 

konten atau bisa disebut analisis isi. Analisis konten adalah penelitian yang 

bersifat membahas mendalam isi suatu informasi tertulis atau tercetak dalam 

media massa. Dengan menggunakan metode ini diharapkan penelitian ini 

dapat menjawab rumusan masalah serta mencapai tujuan penelitian secara 

objektif, sistematis, dan generalis (Asfar, 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

a. Krisis Perhatian dan Apresiasi Perspektif Muhammad Arifin Badri  

 Problem atau permasalahan dalam rumah tangga sangat bermacam-

macam, terkadang problem tersebut bisa menjadi pemicu dari keretakan rumah 

tangga yang berakibat kepada perceraian. Problem dalam rumah tangga terjadi 

dikarenakan perbedaan dari masing-masing individu yang membawa 

kebutuhan, keinginan dan latar belakang yang unik dan berbeda atau terjadi 

dikarenakan pihak dari luar yakni karena keluarga besar atau dari masyarakat 

sekitar (Johar & Sulfinadia, 2020). Salah satu problem yang terjadi di dalam 

rumah tangga adalah krisis perhatian dan apresiasi, seringnya krisis ini terjadi 

dikarenakan oleh kedua pasutri dan bukan dari luar. 

  Dalam kajiannya yang berjudul ‛Krisis perasaan dalam rumah tangga‛ 

Muhammad Arifin Badri mendefinisikan krisis perhatian dan apresiasi dalam 

rumah tangga menjadi tiga, yang pertama adalah kondisi dalam suatu 

masyarakat luas atau sempit yang tidak menyadari akan hak orang yang ada di 

sekitarnya serta tidak menyadari kewajiban yang seharusnya dia tunaikan dan 

dia berikan kepada orang di sekitarnya. Yang kedua, anggota dalam suatu 

masyarakat tidak peduli tentang apa yang dialami atau keluhan atau perasaan 

yang sedang dirasakan oleh suami atau istri, kemudian yang ketiga adalah 

kedua belah pihak suami istri tidak lagi peduli tentang visi dan misi, cita-cita 

dan harapan yang diwujudkan untuk rumah tangga. Tiga hal tersebut dapat 

juga dijadikan menjadi indikasi hilangnya kepekaan sosial atau krisis perasaan. 

Kondisi ini tidak hanya ada satu level tetapi bertingkat-tingkat secara variatif, 

apabila sebuah rumah tangga mengalami krisis ini, maka lama kelamaan akan 
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menjadikan pasangan suami istri yang hidup dalam satu atap rumah tetapi 

seperti hidup sendiri-sendiri, karena yang dipikirkan mereka adalah 

kepentingan dirinya sendiri. 

 Kemudian beliau menyebutkan penyebab dari krisis ini, seperti halnya 

krisis yang lain krisis ini diawali dengan ketidaktahuan, minimnya ilmu 

tentang apa yang harus ditunaikan sehingga menimbulkan perspeksi yang 

salah tentang interaksi di antara mereka yakni di antara suami istri, contohnya 

seseorang menikah dengan tujuan untuk mencari kesenangan bagi dirinya 

sendiri tanpa peduli apa yang diinginkan pasangannya dikarenakan 

keterbatasan ilmu atau gambaran yang salah tentang rumah tangga, hubungan 

dalam rumah tangga adalah hubungan timbal balik sebagaimana Allah جل جلاله 

menggambarkan di dalam Al-Qur’an  

عْسُوفِ  ًَ هٍ باِنْ ٍْهِ هٍ يِثمُْ انهرِي عَهَ  وَنهَُ
Terjemahan: ‚Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya 

menurut cara yang ma'ruf‛ (Al-Qur’an, Surat Al-Baqarah (2): 228).  

Di dalam ayat tersebut terdapat makna bahwa seorang wanita memiliki 

hak yang setimpal dengan kewajiban yang dia tunaikan. Ayat ini ditujukan 

kepada seorang pria, di mana dalam ayat ini Allah جل جلاله mengedepankan 

penyebutan hak istri dibanding menyebutkan kewajiban dia. Maka dapat 

dipahami bahwa apabila rumah tangga memiliki orientasi menunaikan 

kewajibannya yang itu merupakan hak pasangannya di mana pasangan tidak 

berorientasi menuntut atau mengeksploitasi tetapi berusaha untuk menunaikan 

kewajibannya niscaya akan terjadi hubungan timbal balik yang akan 

menjadikan rumah tangga harmonis.  

 Seharusnya rumah tangga dibangun di atas kepercayaan timbal balik, 

suami percaya seutuhnya bahwa hak dia akan ditunaikan seutuhnya oleh 

istrinya dan sebaliknya, sehingga dia tidak lagi perlu berpikir, tidak perlu lagi 

menuntut kepada istrinya karena ia percaya sepenuhnya pada istrinya bahwa 

istrinya akan sepenuh tenaga dalam melakukan kewajiban untuk suaminya 

begitu pula istrinya. Kepercayaan timbal balik inilah yang seharusnya dimiliki 

pasangan suami istri. 

 Idealnya sebelum menikah pasangan suami istri telah memilih 

pasangannya dengan baik dan mengetahui bagaimana pola pikir, perilaku serta 

kebiasaan pasangannya dengan menanyakan orang disekitar pasangannya, 

sehingga saat menikah ia telah percaya bahwa pasangannya mampu untuk 
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menunaikan kewajibannya dan memberikan kepada dirinya haknya, sehingga 

suami istri bisa fokus serta dapat berjuang sekuat tenaga dalam memenuhi 

kewajiban untuk pasangannya bukan sebaliknya. Saat di akhirat, manusia tidak 

akan ditanyai mengenai apa hak yang telah ia dapat di dunia akan tetapi ia 

akan ditanyai apakah ia telah menunaikan kewajibannya selama di dunia. 

Sepatutnya seseorang memilih pasangannya dengan kriteria iman karena 

seseorang yang beriman akan berusaha untuk memperbanyak ilmu dan 

berusaha untuk memenuhi segala kewajibannya entah kepada tuhannya yakni 

Allah جل جلاله ataupun kepada manusia salah satunya adalah pasangannya.  

 Penyebab selanjutnya krisis ini adalah salah orientasi yakni dia hanya 

berfikir akan hak yang dia dapatkan, hal ini disebabkan karena adanya emosi 

yang tidak terkontrol dalam menginginkan haknya tanpa disadari oleh 

pemenuhan kewajibannya. Semua orang pasti akan merasa senang apabila 

mendapatkan haknya dan semua orang akan merasa terbebani dalam 

menunaikan kewajibannya, hal ini bersifat manusiawi. Karena itu dalam istilah 

syariat terdapat taklif yang artinya pembebanan suatu kewajiban, taklif ini akan 

hilang apabila manusia menjalankan kewajibannya. Sehingga apabila seseorang 

sadar akan tanggung jawab, pahala dan dosa, maka yang akan terjadi adalah 

dia akan lebih berbahagia apabila dia telah menunaikan kewajiban karena 

melaksanakan kewajiban hukumnya wajib sedangkan menerima hak 

hukumnya itu mubah. Ini adalah suatu hal yang akan dipikirkan seseorang 

yang orientasinya akhirat, dia akan lebih mengharapkan pahala dari Allah جل جلاله 

dalam menunaikan kewajibannya dibanding memikirkan balasan atau hak 

yang dia dapat.  

 Penyebab selanjutnya adalah adanya budaya buruk dalam masyarakat 

yang mempercayai dongeng fiktif mengenai kebahagiaan seseorang adalah saat 

ia merasa bagaikan raja yang dilayani seutuhnya oleh istrinya sedangkan dia 

hanya duduk manis. Itu adalah gambaran yang sering kali didapat dari 

dongeng, sinetron yang tidak layak dijadikan qudwah karena cerita tersebut 

didapat dari cerita palsu serta pelaku yang jauh dari keimanan, karena telah 

menjadi sunnatullāh interaksi manusia adalah interaksi timbal balik, karena 

manusia adalah makhluk sosial yang berhubungan dua arah bukan satu arah. 

Sejatinya hubungan dalam masyarakat adalah hubungan mutualisme, 

hubungannya itu sejajar bukan lebih tinggi salah seorang dengan orang 

lainnya. Karena itu nabi memberikan peringatan kepada para suami agar tidak 

memperlakukan istrinya sebagaimana mempemperlakukan budaknya, mereka 
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memukul budaknya akan tetapi saat membutuhkannya mereka menggauli 

budak tersebut. Kesalahpahaman pola pikir dalam kedudukan di masyarakat 

yakni seorang suami menjadi pemimpin di dalam rumah tangganya, itu bukan 

berarti bahwa laki-laki boleh bertindak sesuka hatinya. 

 Mengenai tanda-tandanya, beliau mengatakan tanda yang dapat 

diketahui apabila suatu rumah tangga mengalaminya adalah adanya 

eksploitasi yang tidak sehat, pasangan hanya mencari dan fokus tentang 

bagaimana cara memenuhi kemauannya serta tidak peduli apakah 

pasangannya telah mendapatkan haknya secara utuh atau tidak. 

 Tanda-tanda selanjutnya adalah adanya komunikasi yang tidak 

harmonis, bagaimana ia hanya ingin dimengerti dan didengarkan akan tetapi ia 

tidak mau mengerti serta tidak mau mendengarkan. Idealnya adalah setiap 

pasangan berusaha untuk menjadi terbaik, yakni yang mengerti kondisi 

pasangannya. Kemudian indikasi rumah tangga mengalami krisis adalah 

ketidakpedulian pasangan terhadap masalah yang sedang dialami 

pasangannya, ia tidak peduli pasangannya sedang tidak baik-baik saja 

contohnya saat pasangan mengalami permasalahan, pasangannya masih bisa 

tertawa terbahak-bahak dengan menonton video lucu di media sosial. Hal ini 

sering terjadi di masyarakat umum yang di waktu senggangnya lebih memilih 

melihat ponsel daripada bercengkrama dengan pasangannya atau keluarganya 

karena merasa hubungan mereka hambar. 

 Indikator selanjutnya adalah adanya upaya pelarian dari rumah, suami 

tidak betah di rumah, istri juga tidak nyaman berada di rumah. Mereka merasa 

jenuh saat dirumah. Padahal Allah جل جلاله telah menjadikan keluarga atau rumah 

tangga sebagai tempat seorang suami mendapatkan kedamaian sebagaimana 

dalam ayat-Nya. 

ٍْهَا َْفسُِكُىْ أشَْوَاجًا نِتسَْكُُىُا إنَِ ٍْ أَ ٌْ خَهقََ نكَُىْ يِ ٍْ آٌَاتِهِ أَ   وَيِ
Terjemahan: ‚Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih 

dan sayang‛ (Al-Qur’an, Surat Ar-Rūm (30): 21).  

 

Jadi, apabila seorang suami atau istri mencari pelarian dari problematika 

hidup bukan pada keluarganya melainkan kepada orang lain, media sosial atau 

bahkan tempat hiburan maka itu menggambarkan bahwa rumah tangga 
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tersebut telah gersang, bukan lagi menjadi penyejuk hatinya. Indikasi lainnya 

adalah hubungan keduanya sering diwarnai cekcok, buntu saat berkomunikasi. 

 Dengan begini beliau memberitahukan bahwa krisis ini mengakibatkan 

pasangan suami istri, anak dan keluarga besar merasakan tidak adanya 

sakinah, mawadah dan rahmah dalam hubungan karena mereka berlarut-larut 

dalam krisis itu dan tidak segera menanganinya. Saat melihat pasangan di 

rumah mereka akan merasa pening, terbebani dengan keberadaannya. Mereka 

tidak bercerai hanya untuk mempertahankan status sosial atau hanya karena 

telah memiliki anak, tidak ada lagi di rumahnya slogan baitī jannatī (rumahku 

surgaku) karena rumah tangga itu benar-benar telah gersang apabila hal ini 

tidak segera dibenahi maka dapat mengakibatkan psikologi anak keturunan 

terganggu karena mereka tidak dibesarkan oleh kasih sayang dari orang tua, 

tidak lagi memiliki qudwah dalam hidup yang dapat dicontoh di dalam 

rumahnya.  

 Dampak selanjutnya adalah terkadang suami istri melarikan diri dari 

rumah tangganya ke suatu hal yang tidak baik seperti narkoba atau 

perselingkuhan. Dampak terakhirnya adalah perceraian karena suami istri 

sudah benar-benar merasa tidak ada yang dapat dipertahankan di dalam 

rumah tangganya (Bali Mengaji, 2017). 

 

b. Kiat-Kiat Mengatasi Krisis Perhatian dan Apresiasi 

 Untuk mengatasi krisis apresiasi dan perhatian dalam rumah tangga, 

berikut kiat-kiat yang dapat ditempuh: 

1. Mencontoh Nabi Muhammad dalam Memperlakukan Keluarganya 

 Semua muslim sepakat bahwa nabi adalah suri tauladan kita dalam 

segala hal, beliau adalah sebaik-baiknya manusia di muka bumi, Allah جل جلاله 

berfirman,  

َ وَٱنٍَْىْو اَخِسَ  ٌَ ٌسَْجُىا۟ ٱللَّه ٍ كَا ًَ ِ أسُْىَة  حَسَُتَ  نِّ ٌَ نكَُىْ فِى زَسُىلِ ٱللَّه نَقدَْ كَا

َ كَثٍِسً  اوَذكََسَ ٱللَّه  

‚Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 

dan dia banyak menyebut Allah‛ (Al-Qur’an, Surat Al-Ahzāb (33): 21). 

 Beliau صلى الله عليه وسلم juga pernah bersabda bahwa beliau adalah sebaik-baiknya 

seseorang kepada keluarganya karena inilah hendaknya seorang muslim 

mencontoh beliau dalam memperlakukan keluarganya, bagaimana cara 
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bergaul serta mengayomi istrinya, di dalam hadis tersebut pula pujian 

bahwa sebaik-baik manusia adalah sebaik-baiknya seseorang dalam 

memperlakukan keluarganya. nabi صلى الله عليه وسلم bersabda,  

 

ٍْسُكُىْ  ٍْسُكُىْ خَ ٍْهِ وَسَههىَ، قاَلَ: )خَ ِ صَههى اللهُ عَهَ ًّ ٍِ انُهبِ ٍِ عَبهاضٍ، عَ ٍِ ابْ عَ

ٍْسُكُىْ  لِِهَْهِهِ، وَأََاَ  (لِِهَْهًِ خَ  
Dari Ibnu Abbas Radhiallahu anhu, dari nabi صلى الله عليه وسلم, beliau bersabda: ‚Sebaik-baik 

kalian adalah yang paling baik terhadap keluarganya dan aku adalah yang paling 

baik terhadap keluargaku‛ (At-Tirmidhī, 1996) (Ibnu Majāh, 2009).   

Dengan pujian dalam hadis ini, hendaknya seorang muslim berlomba-

lomba dalam memperlakukan dengan baik keluarganya, berusaha 

semaksimal mungkin untuk mencontoh nabi صلى الله عليه وسلم. 

2. Memilih Pasangan yang Menjaga Martabat Pasangannya  

 Menikah adalah ibadah seumur hidup karena itu hendaknya seorang 

muslim memiliki bekal yang cukup dan mempersiapkannya dengan baik. 

Memilih pasangan yang baik, berakhlak mulia serta dapat menjaga 

martabatnya termasuk dari mempersiapkan bekal tersebut, Allah جل جلاله 

berfirman, 

هٍ  َْتىُْ نِبَاض  نهَُ هٍ نِبَاض  نكَُىْ وَأَ  هُ
‚Istri-istri adalah pakaian untuk kalian. Demikian pula kalian merupakan pakaian 

untuk mereka‛ (Al-Qur’an, Surat Al-Baqarah (2): 187).  

Allah جل جلاله menyebutkan kata pakaian, karena pakaian adalah kebutuhan 

primer seorang manusia. Ketika memilih dan membeli pakaian, seseorang 

akan memikirkan apakah pakaian tersebut dapat menutupi aurat dan 

aibnya, dapat melindunginya, dapat mempercantik dan menjadikan 

dirinya terlihat lebih indah. Dalam memilih pakaian saja seseorang akan 

memikirkan hal-hal tersebut, bagaimana dengan pasangan rumah tangga 

yang akan menemaninya seumur hidup. 

 Tidak hanya saling menutupi aib, hendaknya pasangan suami istri juga 

menyembunyikan problematika di dalam rumah tangganya. Lalu sesuai 

fungsi pakaian dalam melindungi pasangannya, maka hendaknya 

pasangan melindungi pasangannya dari zina dengan memenuhi hak 

biologis pasangannya. Kemudian sesuai fungsi menjadikan dirinya terlihat 

lebih indah, hendaknya ia membuat pasangannya dipandang orang lain 

dengan baik dengan tidak menyebar aib dan tidak mencoreng nama 
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pasangannya di luar. Dengan fungsi pakaian ini hendaknya setiap muslim 

mengintropeksi dirinya, sudahkah ia memikirkan hal-hal tersebut sebelum 

menikah dan apabila dirinya sudah menikah apakah ia sudah memenuhi 

tugasnya sesuai ayat tersebut, 

3. Melaksanakan Kewajiban sebagai Pasangan Suami Istri 

  Dalam fikih nikah terdapat pembahasan mengenai setiap kewajiban 

seorang suami terhadap istrinya dan sebaliknya, terdapat pula hak yang 

akan didapat seorang suami dari istrinya serta sebaliknya maka hendaknya 

seseorang berusaha untuk melakukan kewajiban kepada pasangannya 

dengan semaksimal mungkin, bahkan bisa lebih baik jika melebihkan 

kewajibannya tanpa mengharap balasan dari pasangannya. Nabi صلى الله عليه وسلم 

bersabda dalam hadisnya,  

ٍَ انٍْدَِ انسُّفْهىَ ٍْس  يِ ٍْهِ وَسَههىَ: ) انٍْدَُ  انْعهٍَُْا  خَ  قَالَ زَسُىلُ اللهِ صَههى اللهُ عَهَ
     Rasulullah bersabda: ‚Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di 

bawah‛ (Al-Bukhāri, 1422 H dan Muslim, 1995).  

Hadis ini dapat diamalkan dalam segala kebaikan, misalnya memberi 

hak kepada pasangannya. Laki-laki hendaknya bersungguh-sungguh 

dalam memenuhi kewajibannya karena laki-laki memiliki derajat lebih 

tinggi dari wanita. Allah جل جلاله berfirman, 

هٍ دزََجَت هِ ٍۡ جَالِ  عَهَ  وَنِهسِّ

‚… Para suami mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya….‛ (Al-

Qur’an, Surat Al-Baqarah (2): 228). 

Sahabat nabi Ibnu ‘Abbas Radhiallahu anhu berkata bahwa ayat tersebut 

bermakna bahwa kaum pria diperintahkan untuk memperlakukan istrinya 

dengan baik dan mencukupi keuangan istrinya, hal ini berarti bahwa kata 

satu tingkatan kelebihan para suami adalah dalam memenuhi 

kewajibannya kepada istrinya.  

4. Percaya Pasangannya akan Memberikan Haknya dan Tidak Menuntutnya 

 Saat suatu perusahaan akan merekrut pegawai maka perusahaan 

tersebut akan mengecek mengenai keahlian calon pegawainya kemudian 

menempatkannya pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya dan 

memberikan kepercayaan bahwa pegawai tersebut mampu untuk 

melaksanakan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya. Sebaliknya 

pegawai tersebut juga akan mempercayai perusahaanya dengan 

memberikan kepada mereka gaji sesuai dengan tanggung jawab yang 
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dibebankan, apabila tidak ada kepercayaan timbal balik ini maka 

perusahaan tersebut lama kelamaan akan mengalami kebangkrutan. Ini 

adalah sebuah contoh bahwa seharusnya pasangan memiliki kepercayaan 

kepada pasangannya bahwa pasangannya akan memberikan haknya dan 

dia akan memberikan haknya pula. Rumah tangga seharusnya memiliki 

kepercayaan timbal balik seperti ini. Kepercayaan akan pemenuhan hak di 

dalam rumah tangga merupakan salah satu tiang penyokong keutuhan 

rumah tangga. Rumah tangga yang tidak memiliki kepercayaan antar 

pasangan akan selalu merasa pasangannya tidak memperhatikan dirinya 

yang akan berujung pada menuntut agar haknya dipenuhi oleh 

pasangannya.  

Kebanyakan pasangan hanya mengetahui bahwa pasangannya 

memiliki hak untuknya dan harus memenuhinya tanpa sadar bahwa 

dirinya sendiri memiliki kewajiban untuk pasangannya, mereka lupa akan 

kewajiban mereka sendiri dan selalu merasa bahwa pasangannya harus 

memenuhi hak untuknya barulah mereka akan memenuhi hak 

pasangannya. Mereka akan saling menuntut tanpa ada yang melaksanakan 

kewajibannya masing-masing. Seorang muslim hendaknya tidak memiliki 

mental seperti ini karena ini adalah mental pengemis. Hadis yang 

sebelumnya telah disebutkan dapat menjadi dalil akan keutamaan 

seseorang memberi (انٍْدَُ  انْعهٍَُْا ), yakni yang memenuhi haknya kepada 

pasangannya itu lebih baik dari seseorang yang diberi (فْهَى  di (انٍْدَ انسُّ

dalamnya terdapat pula petunjuk agar antar pasangan berusaha 

menunaikan haknya tanpa menuntut pasangan untuk memenuhi haknya. 

5. Memupuk Romantisme Keharmonisan Rumah Tangga 

 Seiring berjalanannya waktu, banyak rumah tangga mengalami 

kebosanan, hal ini sangat wajar karena bersifat manusiawi akan tetapi 

kebosanan ini dapat diatasi apabila pasangan suami istri memupuk 

keharmonisan dengan melakukan kegiatan romantis seperti saling memuji 

dan memberikan apresiasi kepada pasangan, bergandengan tangan saat 

berjalan-jalan atau bersenda gurau dengan pasangan di saat longgar. 

Sayang sekali terkadang pasangan yang sudah menikah bertahun-tahun 

melupakan hal-hal romantis seperti ini karena merasa pasangannya sudah 

tua dan sudah bukan masanya untuk melakukan hal-hal romantis. Padahal 

rumah tangga bagaikan bunga yang apabila tidak dipupuk serta tidak 

disiram maka akan layu.  
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 Rasulullah صلى الله عليه وسلم telah mencontohkan bagaimana beliau memupuk 

keharmonisan di dalam rumah tangganya. Beliau mengajak Aisyah lomba 

lari di awal pernikahan mereka dan mengulanginya beberapa tahun 

kemudian, sedangkan beliau menikahi Aisyah di usianya yang tidak muda 

lagi yakni saat umur beliau di atas 50 tahun. Inilah contoh terbaik dalam 

menjadikan keluarga harmonis yang di dalamnya terdapat sakinah, 

mawadah dan rahmah. Jangan pernah beranggapan bahwa pasangan telah 

tua menjadikan dirinya tidak cocok lagi untuk melakukan hal-hal romantis 

seperti saat muda, teruslah memupuk keharmonisan dengan sering 

memberi pujian, memperhatikan dirinya, membaca suasana hatinya dan 

melakukan hal romantis lainnya. Jangan pernah remehkan mereka, 

dengarkanlah keluh kesah mereka, apabila mengalami kesulitan, curhatlah 

kepada mereka karena terkadang solusi dari sebuah permasalahan ada 

pada pasangan 

6. Bijak dalam Menggunakan Media Sosial 

 Sekarang adalah suatu masa di mana sosial media merupakan 

kebutuhan yang sangat diperlukan, akan tetapi hendaknya suami istri 

membatasi dirinya dan bijak dalam menggunakannya dikarenakan media 

sosial adalah pedang bermata dua, dia memiliki banyak manfaat di 

dalamnya dan terdapat pula mudarat di dalamnya. Media sosial juga 

merupakan sebuah tempat di mana tidak ada batasan antara ruang waktu 

yang menyebabakan seseorang dapat terjerumus di dalam menyia-nyiakan 

waktu (Yesi Weningsari, 2019). Seorang pasangan hendaknya lebih banyak 

bercengkrama dan mencurahkan keresahan hatinya pada pasangannya 

dibanding kepada media sosial. Ketahuilah bahwa seharusnya tempat 

terbaik berbagi permasalahan kehidupan adalah pada pasangan, dia adalah 

tempat di mana seorang pasangan dapat mencurahkan keluh kesah 

kehidupannya, tempat paling tulus untuk memberikan solusi dan menjadi 

tempat pelarian terbaik pula. Apabila pasangan menemuinya maka 

sejuklah hatinya karena mendengar tutur kata pasangannya.  

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan uraian pada hasil dan pembahasan, maka diperoleh 

beberapa kesimpulan yakni Muhammad Arifin Badri mendefinisikan krisis 

perhatian dan apresiasi dalam rumah tangga adalah kondisi dalam suatu 

masyarakat luas atau sempit yang tidak menyadari akan hak orang yang ada 
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disekitarnya serta tidak menyadari kewajiban yang seharusnya dia tunaikan 

dan dia berikan kepada orang di sekitarnya, kemudian tidak peduli tentang apa 

yang dialami, perasaan yang sedang dirasakan oleh pasangan, dan menjadikan 

kedua belah pihak suami istri tidak lagi peduli tentang visi dan misi, cita-cita 

dan harapan yang diwujudkan untuk rumah tangga mereka. Krisis ini 

sebagaimana krisis lainnya memiliki faktor penyebab yaitu yang pertama, 

faktor ketidaktahuan atau minimnya ilmu tentang pernikahan, kemudian salah 

orientasi yakni dia hanya berfikir akan hak yang dia dapatkan, dan faktor yang 

terakhir adalah adanya budaya buruk dalam masyarakat dalam mempercayai 

dongeng fiktif tentang arti kebahagiaan sesungguhnya dalam rumah tangga. 

Tanda-tanda yang dapat diketahui apabila suatu rumah tangga mengalaminya 

adalah adanya eksploitasi yang tidak sehat, pasangan hanya mencari dan fokus 

tentang bagaimana cara memenuhi kemauannya serta tidak peduli apakah 

pasangannya telah mendapatkan hak secara utuh atau tidak, kemudian tidak 

peduli terhadap masalah yang sedang dialami pasangan, yang terakhir adanya 

upaya pelarian dari rumah, Krisis ini menyebabkan dampak buruk yang tidak 

hanya dirasakan oleh pasangan suami istri akan tetapi dirasakan pula oleh 

anak serta keluarga besar. 

 Terdapat 6 kiat untuk memulihkan rumah tangga yang mengalami krisis 

apresiasi dan perhatian, yaitu: (1) mencontoh Nabi Muhammad dalam 

memperlakukan keluarganya, (2) memilih pasangan yang menjaga martabat 

pasangannya, (3) melaksanakan kewajiban sebagai pasangan suami istri, (4) 

percaya pasangannya akan memberikan haknya dan tidak menuntutnya, (5) 

memupuk romantisme keharmonisan rumah tangga, (6) bijak dalam 

menggunakan media sosial. 
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